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ABSTRAK
PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE GOVERNANCE, ESG
DISCLOSURE DAN RETENTIO RATIO TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN (PENELITIAN PADA PERUSAHAAN LQ45 YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2018-2022)

Oleh:
Istiqgomah Safitri

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme Good Corporate
Governance (GCG), Environmental Social and Governance Disclosure (ESGD),
dan Retention Ratio terhadap nilai perusahaan pada perusahaan LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Sampel
penelitian terdiri dari 19 perusahaan dengan total 95 observasi, dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi data panel dengan IBM SPSS versi 25. Hasil menunjukkan bahwa
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Dewan Komisaris
Independen memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan ESG
Disclosure dan Retention Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Good Corporate Governance, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, ESG Disclosure,

Retention Ratio, Nilai Perusahaan

Pembimbing
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NIP. 198102192002122001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

Dr. Hasni Yusniarti, S.E.MAAC.,Ak.,CA.
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ABSTRACT
THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE MECHANISMS,
ESG DISCLOSURE, AND RETENTION RATIO ON FIRM VALUE: A
STUDY OF LQ45 COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE FOR 2018-2022

By:
Istiqgomah Safitri

This study aims to examine the effect of Good Corporate Governance (GCG)
mechanisms, Environmental Social and Governance Disclosure (ESGD), and
Retention Ratio on the value of companies listed in the LO4S5 index of the Indonesia
Stock Exchange (IDX) for the period 2018-2022. The sample consists of 19
companies with a total of 95 observations, selected using purposive sampling. Data
analysis was conducted using panel data regression with IBM SPSS version 25. The
results indicate that Managerial Ownership, Institutional Ownership, and
Independent Board of Commissioners positively impact firm value, while ESG
Disclosure and Retention Ratio do not have effect on firm value.

Keywords: Good Corporate Governance, Managerial Ownership, Institutional
Ownership, Independent Board of Commissioners, ESG Disclosure, Retention

Ratio, Firm Value
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini, persaingan antar perusahaan yang ketat membuat para pendiri
perusahaan perlu mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Optimalisasi
pemanfaatan sumber daya perusahaan dapat berperan dalam mencapai target
perusahaan.. Tujuan perusahaan tentunya memperoleh investor dan profit untuk
mendukung pengelolaan sumber daya agar lebih efisien dan efektif (Bakhtiar et
al., 2021). Investor cenderung tertarik pada perusahaan dengan valuasi tinggi.
Cara investor melihat kinerja perusahaan dan harga sahamnya menjadi dasar
penilaian nilai perusahaan. Kenaikan harga saham akan berpotensi meningkatkan
nilai perusahaan (Pitri, 2021).

Peningkatan harga saham mencerminkan pertumbuhan nilai perusahaan dan
berpotensi memberikan dampak positif di masa depan (Arum & Darsono, 2020).
Harga saham yang mencerminkan nilai perusahaan memengaruhi keputusan
investasi investor (Felicia & Karmudianri, 2019). Selain itu, nilai perusahaan
dapat meningkat melalui kerjasama antara manajemen perusahaan, pemegang
saham, dan pihak terkait lainnya dalam pengambilan keputusan keuangan, dengan
fokus untuk maksimalkan modal kerja perusahaan.

Tidak hanya terkait dengan kenaikan nilai saham saja, fluktuasi nilai
perusahaan dipengaruhi oleh sejumlah faktor lainnya (Christy, 2023). Faktor
finansial dan non-finansial dapat berdampak pada nilai perusahaan.Terdapat dua

faktor keuangan yang bisa mempenaruhi nilai perusahaan meliputi faktor internal



seperti struktur modal, pertumbuhan aset, profitabilitas serta kebijakan dividen,
sedangkan faktor eksternal seperti inflasi dan kurs (Pasaribu er al, 2020). Selain
itu, menurut beberapa penelitian faktor non keuangan seperti pengungkapan
Environmental, Social, dan Governance (ESG) dan Good Corporate Governance
(GCG) dapat mempengaruhi nilai perusahaan.

Adanya penerapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) dan
Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan dapat membangun sistem
tata kelola perusahaan yang kokoh dan berkelanjutan. Tata kelola dalam
perusahaan jika diterapkan secara efektif dapat meningkatkan rasa percaya para
investor dan pemangku kepentingan sehingga dapat menjamin keberlangsungan
perusahaan (Zahwa et al., 2023). Tidak hanya aspek tata kelola perusahaaan saja,
tetapi aspek lingkungan dan sosial juga menjadi suatu hal yang dipertimbangkan
investor sebelum berinvestasi. Ketiga aspek tersebut jika diimplementasikan pada
perusahaan, dapat memberikan dampak positif secara sosial pada lingkungan
perusahaan, sehingga memberikan timbal balik yang baik bagi investor (Kartika et
al, 2023).

Informasi non keuangan terkait tiga aspek penting yaitu lingkungan, sosial
dan tata kelola perusahaan yang umumnya digunakan pihak pemangku
kepentingan terdapat pada laporan keberlanjutan (Buallay,2020). Adanya laporan
keberlanjutan dapat menjadi media untuk menginformasikan dampak yang timbul
karena adanya keputusan operasional dan kinerja perusahaan (Safriani, 2020).
Laporan keberlanjutan menjadi salah satu pelaporan yang digunakan investor

sebelum mengambil keputusan berinvestasi. Adanya laporan keberlanjutan dapat



menyajikan kinerja perusahaan dengan transparan,akuntabel dan sesuai dengan
prinsip-prinsip etika dalam pengelolaan bisnis.

Isu terkait transparansi,akuntabilitas dan pengungkapan informasi menjadi
suatu trend saat ini. Hal ini dikarenakan adanya dorongan dari stakeholder untuk
memperoleh informasi kinerja perusahaan secara menyeluruh. Menurut
(Kusumaningtyas, 2015) Stakeholder menginginkan suatu mekanisme tata kelola
perusahaan yang dapat memberikan informasi sejelas mungkin mengenai
perusahaan. selain itu, tata kelola perusahaan memiliki peran yang krusial dalam
menjaga kesehatan dan kelangsungan perusahaan, memungkinkan daya saing
yang berkelanjutan dan memberikan peningkatan kepercayaan dari investor,
pemegang saham, dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap
perusahaan (Zahwa et al., 2023). Maka, tata kelola perusahaan memengaruhi nilai
perusahaan karena investor cenderung memilih berinvestasi pada perusahaan yang
memiliki tata kelola yang baik.

Namun, pada praktiknya penerapan corporate governance sering Kali
muncul masalah internal antara principal dan agent yang berisiko menurunkan
nilai perusahaan. Salah satu kasus yang menggambarkan rendahnya praktik
pengendalian internal GCG adalah skandal PT Aneka Tambang Tbk (ANTM)
yang berkaitan dengan skandal impor gold casting bar senilai Rp.47,1 triliun yang
diduga melibatkan Antam dan Kantor Pelayanan Utama Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai Bandara Internasional Soekarno-Hatta. Terdapat tanda pemalsuan dan
manipulasi informasi sehingga produk emas tidak dikenai bea impor dan produk

tidak dikenai pajak penghasilan impor. Ditaksir negara mengalami kerugian



senilai Rp.2,9 triliun. Akibat dari skandal ini ssham ANTM mengalami penurunan
3,84% pada harga Rp. 2.220 per saham dan dalam sebulan saham antm menurun
sebesar 11,90% (CNBC Indonesia, 2021).

Contoh lain skandal keuangan yang serupa terjadi pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Persero Tbk pada tahun 2020 dengan dugaan korupsi penggunaan dan
pengajuan kartu kredit bank yang dilakukan oleh dua pegawai BRI. kedua pelaku
membuat rekening tabungan dengan identitas nasabah fiktif sebanyak 41 kartu
identitas orang lain tanpa izin, lalu mengaktivasi kartu kredit dan digunakan oleh
kedua tersangka. Kerugian yang dialami pihak BRI diperkirakan sebesar Rp. 5,1
miliar (Kompas, 2020).

Selain isu tata kelola perusahaan, isu terkait masalah lingkungan dan sosial
menjadi salah satu pertimbangan investor dalam berinvestasi jangka panjang.
Salah satu contoh kasus masalah lingkungan yang diakibatkan perusahaan adalah
kasus pencemaran kemasan plastik dari produk perusahaan Indofood, Unilever
dan Mayora dengan prediksi sampah plastik mencapai 1,3 triliun pada tahun 2027
mendatang. Oleh karena itu, pada Juli 2022 sekitar 231 relawan melakukan
gerakan pawai bebas plastik dengan brand audit. Relawan meminta adanya
transparansi dari ketiga entitas tersebut terkait peta jalan pengurangan sampah.
(Tempo.co, 2022)

Skandal keuangan dan pencemaran lingkungan tersebut bisa terjadi
dikarenakan banyak faktor akan tetapi rendahnya akuntabilitas, transparansi dan
pengungkapan informasi dapat menjadi faktor utama terjadinya skandal tersebut.

Perlunya transparasi dan pengungkapan terkait isu keuangan dan non keuangan,



perusahaan dapat membangun reputasi yang kuat, mendapatkan dukungan dari
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, menerapkan prosedur yang tepat untuk
manajemen perusahaan sangat penting dalam suatu entitas. Penerapan praktik
good corporate governance merupakan salah satu prosedur yang dapat
meminimalisir terjadinya masalah internal perusahaan. Mekanisme GCG dinilai
dapat memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian internal serta
memastikan bahwa perusahaan bertanggung jawab atas keputusan yang akan
diambil pihak manajemen (Hartanti ez al., 2019).

Perusahaan yang menjalankan prosedur tata kelola perusahaan yang baik
berpotensi diminati investor karena dapat melindungi hak-hak pemangku
kepentingan seperti pemegang saham, kreditor, dan karyawan (Zahwa et al.,
2023). Jika kepentingan manajemen dan principal terpenuhi maka akan
meningkatkan kinerja perusahaan dan menurunkan risiko kecurangan, hal ini
sejalan dengan agency theory yang menyatakan bahwa agency conflict dapat
berkurang jika adanya keselarasan kepentingan principal dan agent

Pada agency theory menjelaskan hubungan antara principal (pemilik bisnis)
dan agent (manajemen), dimana principal memberikan wewenang kepada agent
dalam pengambilan keputusan (Jensen & Meckling, 1976). Agent yang bertindak
sebagai pengambil keputusan memiliki tanggungjawab untuk melaporkan hasil
kinerjanya kepada pihak principal. Namun, hal tersebut rentan terjadinya perilaku
oportunistik dari pihak agent, yang menyebabkan munculnya agency conflict.
Perbedaan kepentingan antara kedua pihak memunculkan masalah keagenan

(agency problem) yang menurunkan Kkinerja perusahaan. Oleh karena itu,



diperlukan penyelarasan kepentingan antara agent dan principal untuk
meninimalisir masalah keagenan yang dapat berdampak pada nilai perusahaan.
Adanya tata kelola perusahaan merupakan salah satu cara mencegah agency
problem.

Agency problem dapat diminimalisir dengan memaksimalkan implementasi
Good corporate Governance. Menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan
dapat mengatasi permasalahan ketegangan agen dan prinsipal serta menambah
minat para investor untuk menanamkan modalnya di entitas tersebut (Pitri, 2021).
Selain itu, (Bakhtiar et al., 2021) menyatakan pelaksanaan tata kelola perusahaan
yang baik memiliki potensi untuk berpengaruh pada nilai perusahaan. Konsep
corporate governance dijelaskan sebagai susunan, langkah-langkah, dan
seperangkat pedoman yang disusun untuk mengelola dan mengarahkan
perusahaan dengan tujuan membentuk sistem pengaturan yang produktif dan
transparan di antara berbagai pihak yang terlibat dalam perusahaan tersebut
(Yovita & Juniarti, 2017).

Mekanisme good corporate governance memberikan hak kontrol dan
pengawasan kepada para principal sehingga dapat meningkatkan keyakinan
investor terhadap pengembalian saham yang telah diinvestasikan (Aras &
Crowther dalam Yovita & Juniarti, 2017) apabila mekanisme Good Corporate
Governance diterapkan dengan baik maka akan menambah tingkat kepercayaan
investor dan berdampak pada peningkatan investasi diperusahaan tersebut.

Pada praktiknya mekanisme Good Corporate Governance dibedakan

menjadi dua macam, yakni mekanisme eksternal dan internal. Adanya sistem



pengendalian dan pengawasan, persaingan produk dan pasar tenaga kerja utama
ialah bentuk dari mekanisme eksternal tata kelola perusahaan. Disisi lain, sistem
internal melibatkan komponen-komponen seperti dewan direksi, pembayaran
utang, struktur kepemilikan, kompensasi eksekutif, kepemilikan oleh manajemen,
serta penerapan aturan dan prosedur internal (Munisi, 2020).

Dalam konteks ini, struktur kepemilikan menjadi unsur yang sangat penting
dalam praktik tata kelola perusahaan dan menjadi perhatian utama bagi entitas
(Aguilera & Crespi-Cladera, 2016). Struktur kepemilikan bukan hanya sekadar
gambaran sederhana mengenai bentuk kepemilikan yang umum, tetapi merupakan
dimensi yang tangguh dan fleksibel dalam tata kelola perusahaan di skala global
(Aguilera & Crespi-Cladera, 2016). Struktur kepemilikan di dalam perusahaan
melibatkan berbagai jenis kepemilikan, termasuk kepemilikan oleh manajemen
dan institusi.

Kepemilikan manajerial mencakup porsi saham yang dikuasai oleh tim
manajemen atau agen di dalam perusahaan. Dalam kaitannnya dengan mekanisme
tata kelola kepemilikan manajerial dapat meminimalisir masalah keagenan dan
dapat menyelaraskan kepentingan principal dan agent (Munisi, 2020). Selain itu,
memiliki pemilikan saham oleh pihak manajemen mencerminkan peran ganda
yang dimainkan oleh seorang manajer dalam kedudukannya sebagai pelaku
manajemen dan memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan. Dalam kedua
peran ini, manajer berupaya menghindari kesulitan finansial atau bahkan risiko

potensial kebangkrutan perusahaan (Aliyah & Hermanto, 2020).



Adanya tanggungjawab tersebut memotivasi pihak manajemen untuk
meningkatkan kinerja dan melakukan pengambilan keputusan berdasarkan
kepentingan perusahaan sehingga dapat meminimalisir terjadinya pengambilan
keputusan untuk kepenting pribadi pihak manajemen (Sari & Pratiwi, 2023). Oleh
karena itu, kehadiran pihak manajemen sebagai pemegang saham dapat
mengurangi terjadinya masalah keagenan serta dapat memaksimalkan pelaksanaan
prinsisp-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, apabila perusahaan mempunyai
kualitas pengelolaan perusahaan yang tinggi tentu saja akan menjadi nilai tambah
untuk para investor yang ingin melakukan investasi.

Kualitas praktik GCG bisa ditingkatkan tidak hanya oleh kepemilikan
manajerial, tetapi juga oleh kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional
adalah proporsi saham yang dimiliki oleh investor institusional, seperti
perusahaan investasi, lembaga perbankan, perusahaan asuransi, dan entitas lainnya
(Wahyudin et al., 2020). Pemilikan saham institusi dapat meningkatkan
pengawasan dan pengendalian sehingga dapat meminimalisir penyalahgunaan
wewenang oleh manajer (Putra er al., 2019). Hal ini akan menghasilkan
pengurangan konflik kepentingan internal serta peningkatan kualitas pengelolaan
perusahaan.

Adanya pengawasan dari pihak institusi eksternal dapat memonitoring
secara efektif terkait kebijakan bisnis yang diambil oleh pihak manajemen
(Rachmat, 2021). Peningkatan kinerja perusahaan dimungkinkan ketika lembaga
institusi mampu berfungsi sebagai alat pemantauan yang efisien. Apabila

kepemilikan institusional terhadap manajer diawasi dengan cermat, ini dapat



mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas perusahaan,
akhirnya memberi dampak positif pada pemegang saham dan nilai Perusahaan
(Aliyah & Hermanto, 2020).

Selain itu, faktor-faktor yang memengaruhi perkiraan nilai perusahaan dari
sistem tata kelola perusahaan tidak hanya terbatas pada struktur kepemilikan,
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh peran dewan komisaris independen sebagai
bentuk pengendalian perusahaan. Keberadaan dewan komisaris independen
dipertimbangkan karena berperan sebagai perwakilan kepentingan pemegang
saham minoritas serta sebagai sistem pengawasan dan pengendali internal yang
independen (Agustina, 2018).

Menurut (Ieneke Santoso, 2018) bahwa keberadaan dewan komisaris
independen memiliki kemampuan untuk menjadi perantara dalam menyelesaikan
konflik antara manajer internal. Dewan komisaris bertanggung jawab mengawasi
keputusan manajemen dan memberikan arahan kepada tim manajemen. Dewan
komisaris juga harus memastikan implementasi pedoman tata kelola perusahaan
yang baik dan melakukan perubahan jika diperlukan. Upaya untuk mencapai
transparansi dan independensi di perusahaan sangat penting. Kehadiran dewan
komisaris independen menjadi faktor kunci dalam meningkatkan nilai perusahaan
karena hal ini memenuhi harapan investor terhadap transparansi dan
pertanggungjawaban perusahaan.

Selain berasal dari mekanisme GCG, peningkatan transparansi perusahaan
dapat dilakukan juga dengan pengungkapan ESG pada laporan keberlanjutan.

Pengungkapan ESG yang mencakup aspek environmental, social, dan governance



memberikan informasi lebih mendalam tentang kinerja berkelanjutan perusahaan.
Dengan mengungkapkan informasi ESG, perusahaan dapat menarik minat
investor yang mempertimbangkan faktor keberlanjutan sebagai pertimbangan
utama dalam memutuskan untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut (Ghazali
& Zulmaita, 2020). Selain itu, pengungkapan informasi ESG dilakukan dengan
tujuan agar perusahaan dianggap memiliki nilai positif oleh para pemangku
kepentingan selama menjalankan setiap kegiatan bisnisnya, sehingga
mendapatkan dukungan dari stakeholder (Safriani & Utomo, 2020).

Dukungan dari stakeholder dapat merupakan hal yang penting karena dapat
mempengaruhi keberlangsung hidup perusahaan (Adhi & Cahyonowati, 2023).
Adanya dukungan dari stakeholder diharapkan dapat menghasilkan dampak
positif terhadap performa perusahaan, baik melalui dukungan investasi atau
penyertaan modal yang dapat meningkatkan operasional perusahaan (Safriani &
Utomo, 2020). Pertambahan modal dan performa perusahaan dapat berdampak
pada kenaikan harga saham, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan
nilai perusahaan. Pengungkapan ESG menciptakan kepercayaan investor terhadap
perusahaan karena memberikan visibilitas yang lebih baik terhadap praktek bisnis
berkelanjutan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola perusahaan.

Kebijakan dividen pada suatu perusahaan menjadi salah satu elemen
pertimbangan investor sebelum menanamkan modal. Ketika berinvestasi, para
investor tentu berharap mendapatkan hasil dari dana yang telah mereka
investasikan, baik dalam bentuk dividen maupun keuntungan modal (Qodary &

Sihar, 2021). Namun, terkadang terdapat perbedaan kepentingan antara investor
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(principal) dan manajemen (agent), yang mana pihak manajemen lebih berfokus
pada pengembangan internal perusahaan dengan cara menahan laba digunakan
untuk pertumbuhan perusahaan. Keputusan ini disebut dengan rasio retensi yaitu
rasio yang mengindikasikan persentase laba yang tidak dibagikan kepada
pemegang saham dalam bentuk dividen (Aryanti, 2021).

Rasio retensi yang tinggi menandakan bahwa perusahaan berfokus pada
pertumbuhan dan pengembangan internal dibandingkan membagikannya pada
investor (Qodary & Sihar, 2021). Keputusan alokasi laba oleh manajemen
perusahaan bisa menjadi tindakan oportunistik, yaitu untuk meningkatkan kinerja
dan mencapai target agar mendapatkan insentif dari perusahaan. Hal ini tentu saja
bertentangan dengan tujuan investor yaitu memperoleh dividen dan profit yang
tinggi. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan terjadinya agency problem pada
perusahaan.

Selain itu, keputusan untuk meningkatkan rasio retensi bisa mengurangi
minat investor untuk berinvestasi, menyebabkan penurunan harga saham, dan
mungkin menyebabkan penurunan nilai perusahaan. Sehingga, perlu adanya
kebijakan dividen yang optimal karena kebijakan dividen memiliki kaitan dengan
nilai perusahaan, yang mencerminkan kinerja perusahaan dan strategi untuk
memberikan keuntungan kepada investor melalui distribusi laba perusahaan dalam
bentuk dividen (Aryanti, 2021).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan (Sari & Pratiwi, 2023) yang
berjudul Mekanisme Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan

Barang Baku Di Indonesia menemukan hasil bahwa kepemilikan
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manajerial,komite audit dan dewan komisaris independen berpengaruh terhadap
nilai perusahaan, sedangkan kepemilikan institusional dan dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. (Felicia & Karmudiandri, 2019)
artikelnya yang berjudul Pengaruh Corporate Governance dan Karakteristik
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan. Pada penelitian (Felicia & Karmudiandri,
2019) menemukan bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
ukuran dewan komisaris, komite audit dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, sedangkan dewan komisaris independen, profitabilitas
dan financial leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian terkait topik transparansi pengungkapan ESG terdahulu terdapat
inkonsiten hasil. Berdasarkan penelitian (Adhi & Cahyonowati, 2023) yang
berjudul Pengaruh Environmental, Social, and Governance Disclosure terhadap
Nilai Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi (Studi
Empiris Perusahaan Non-Keuangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021)
ESG Disclosure berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan ukuran perusahaan
berpengangaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh (Arofah & Khomsiyah, 2023) yang berjudul Pengaruh Good
Corporate Governance dan Environmental Social Governance terhadap Nilai
Perusahaan dengan Kinerja Keuangan Sebagai Moderasi. Menemukan hasil
bahwa ESG Disclosure dan GCG tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
sedangkan kinerja keuangan yang diproksikan oleh Return On Asset dapat

memperkuat pengaruh GCG terhadap Nilai Perusahaan. Kinerja keuangan yang
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diproksikan oleh Return On Asset dapat memperkuat pengaruh negatif ESG
terhadap Nilai Perusahaan.

Adanya ketidakkonsistenan hasil dari penelitian terkait topik akuntabilitas,
transparansi, dan pengungkapan informasi yang mencakup peengungkapan non
keuangan yaitu GCG dan ESG Disclosure memotivasi peneliti untuk meneliti
ulang terkait hubungan variabel tersebut terhadap nilai perusahaan dengan
menggunakan objek perusahaan L.Q45 yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-
2021 sebagai bentuk pembaharuan. Selain itu Peneliti menambahkan variabel
retention ratio, di mana terkait dengan topik ini hanya ada satu referensi
penelitian (Prayogo, et al., 2023). Oleh karena itu, peneliti memilih untuk
meninjau ulang keterkaitan variabel ini dengan nilai perusahaan.

Penelitian ini ialah modifikasi dari penelitian (Arofah & Khomsiyah, 2023)
yang berjudul Pengaruh Good Corporate Governance dan Environmental Social
Governance terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Keuangan Sebagai
Moderasi. Dengan mengembangkan 3 proksi variabel independen GCG yang
berfokus pada mekanisme internalnya yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional dan dewan komisaris independen serta menambahkan variabel
retention ratio sebagai bentuk pembaharuan. Selain itu, objek penelitian dan tahun
penelitian juga berberbeda. Sehingga peneliti merancang penelitian berjudul
Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance, ESG Disclosure, Retention
Ratio dan Ukuran Perusahan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahan LQ45

terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022.
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Berdasarkan fenomena, teori, dan research gap yang telah diuraikan, maka
peneliti akan meneliti apakah GCG yang diproksikan oleh kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen, lalu ESG
disclosure dan retention ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan pada latar belakang oleh karena itu,
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan?
2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan?
3. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan?
4. Apakah ESG disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan?
5. Apakah retention ratio berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris tentang pengaruh dari
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan.

2. Untuk menganalisis dan menguji secara empirisi tentang pengaruh dari
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan

3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris tentang pengaruh dari

dewan komisaris independen terhadap nilai perusahaan
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4. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris tentang pengaruh ESG
disclosure terhadap nilai perusahaan

5. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris tentang pengaruh
retention ratio terhadap nilai perusahaan

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam studi ini, diharapkan adanya beberapa hasil yang dapat dicapai, antara
lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa riset ini akan menyajikan bukti empiris terkini dan
menjadi referensi mengenai topik ini untuk peneliti dimasa mendatang
tentang dampak mekanisme tata kelola perusahaan yang baik,ESG
disclosure, retention ratio terhadap nilai perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan dampak positif untuk
semua golongan masyarakat. Penulis berharap adanya manfaat dari
penelitian ini, yang melibatkan aspek-aspek berikut:
1. Bagi penulis, pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan, meningkatkan pemahaman, dan berperan sebagai
pengalaman pengujian penulis terkait bagaimana environmental social
governance disclosure (ESGD), persentase kepemilikan manajemen dan
institusi  serta pengambilan kebijakan retention ratio dapat

mempengaruhi nilai perusahaan.
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2. Bagi perusahaan, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
perusahaan sebagai objek penelitian guna mengetahui apakah
enviromental social governance disclosure (ESGD), persentase
kepemilikan manajerial dan institusional serta kebijakan retention ratio
dapat berpengaruh pada nilai perusahaan yang mana diharapkan bisa
berguna sebagai input dan pertimbangan bagi pemilik perusahaan dan
para pengambil keputusan ketika merumuskan kebijakan serta

menentukan sikap terhadap penilaian nilai perusahaan di mata investor.
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